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The background of this research is to study the technique of playing a membrane musical 
instrument and the variation of the beat patterns of Zikir Salai in Trimandayan Village, Teluk 
Keramat District, Sambas Regency. The purpose of this study was to describe the technique of 
playing membrane musical instruments and to concern the various rhythmic patterns of Zikir 
Salai in Trimandayan Village. The method used was descriptive analytic with a musicological 
approach. The data in this research were in the form of rebana and gedomba 'musical 
instrument playing techniques, and the beat pattern of the Zikir Salai in Trimandayan Village. 
The participants in this study were the artist figures who knew about this art. Data collection 
was done by observing, interviewing, and documenting, checking the validity of the data by 
extending observations and triangulating sources. The data analysis technique used was the 
analisys content technique of Moleong's (1991) model. Based on the data analysis Rebana 
and Gedomba’ had two kinds of sound “dung” and “cang”, there were five beat 
patterns one basict beat, two basic beat, tandak beat, keroncong beat, and dangdut 
beat, there are also rhythmic development of every basic beats and also techniques 
expansion and tone color “dung” on dangdut beat. Finally researcher hopes this 
research can stimulate the interest to learn traditional art especially Zikir Salai in 
Trimandayan Vilage Teluk Keramat District on Sambas Regency. 
 




Kalimantan Barat memiliki beragam 
suku, budaya dan agama. Setiap suku 
memiliki kekhasan budaya masing-masing. 
Mayoritas Etnis di Kalimantan Barat yaitu 
suku Dayak dan Melayu. Suku Melayu 
merupakan salah satu suku asli pulau 
Kalimantan khususnya Kalimantan Barat 
yang menempati sebagian wilayah Kabupaten 
atau Kota di Kalimantan Barat, salah satunya 
adalah Kabupaten Sambas. Melayu Sambas 
sendiri memiliki beraneka ragam kesenian dan 
kebudayaan, terlihat dari masih adanya 
kesenian seperi Zikir, Radat, Jepin, Besiak, 
Bedande, Otar-otar, Ratif saman dan lain 
sebagainya. Satu di antaranya yaitu kesenian 
Zikir Salai yang ada di Desa Trimandayan 
Kecamatan Teluk Keramat Kabupaten 
Sambas. Zikir Salai merupakan salah satu 
kesenian khas Desa Trimandayan Kecamatan 
Teluk Keramat Kabupaten Sambas. Kesenian 
ini merupakan perpaduan antara menabuh 
gendang dan bersyair. Bentuk syair diambil 
dari kitab Al-Barzanji, berisikan syair yang 
memuat riwayat kehidupan Nabi Muhammad 
SAW, disertai dengan pujian yang ditujukan 
kepada Allah SWT tentang keagungan dan 
keesaan-Nya yang dipadukan dengan 
permainan alat musik perkusi melayu. Zikir 
Salai memiliki banyak fungsi yaitu sebagai 
sarana dakwah, sarana hiburan seperti 
penyambutan tamu agung, upacara 
pernikahan, upacara tepung tawar, syukuran, 
pesta panen dan hari-hari besar agama Islam. 
Jumlah pemusik pada kesenian Zikir 
Salai di Desa Trimandayan bejumlah 3 hingga 
5 orang yang masing-masing diantaranya 
memainkan alat musik rebana induk, rebana 
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anak, gedomba, rumba dan tamborin. 
Kesenian Zikir Salai sendiri menggunakan 
alat musik rebana 2 buah yang fungsinya 
sebagai tabuhan induk dan anak, gedomba’ 
(gendang panjang) yang memainkan pola 
meraram/meribu, rumba dan tamborin (bila 
perlu/pelengkap). Rebana pada umumnya 
memilik empat warna bunyi yaitu tung, tang, 
ding, dan pak, namun dalam kesenian Zikir 
Salai khusunya di Desa Trimandayan alat 
musik rebana dan gedomba’ hanya memiliki 
dua warna bunyi yaitu “Dung” dan “Cang” 
yang lazim disebutkan oleh masyarakat 
melayu tersebut. 
Alat musik rebana dan gedomba dalam 
kesenian ini merupakan pengiring utama, 
sedangkan rumba dan tamborin sebagai 
pelengkap yang di padukan dengan syair 
sebagai ciri Zikir Salai yang dinyanyikan oleh 
pemain musik dan beberapa orang penyanyi 
secara bergantian. Cara memainkan alat musik 
harus melewati tatacara tertentu seperti 
posisi/sikap, cara memukul, menguasai pola- 
pola tabuhan, dan menjaga konstanitas 
pukulan pola tabuhan agar pukulan antara 
nginduk, nganak dan meribu tetap terdengar 
harmonis. Syair dan tabuhan hingga saat ini 
belum menggalami perubahan sama sekali, 
masih terjaga keasliannya. Menurut Arham 
dalam kesenian Zikir Salai memiliki 5 ragam 
tabuhan yaitu pola 1 disebut tabuhan dasar 1 
yang didalamnya terdapat dua tabuhan yaitu 
tabuhan 2:4 dan kombinasi 2:4, pola 2 yang 
disebut tabuhan dasar 2 yang didalamnya 
terdapat tiga tabuhan yaitu tabuhan 2:1, 
tabuhan 1:3 dan tabuhan kombinasi, pola 3 
disebut tabuhan tandak, pola 4 disebut 
tabuhan keroncong dan pola 5 disebut tabuhan 
dangdut. Tabuhan tersebut memiliki pola 
ritme, dan fungsi yang berbeda-beda. Dari 
paragraf di atas mempunyai kekompleksitasan 
tersendiri dari keguanan alat musiknya yang 
tidak lepas dari agama dan tradisi, cara 
memainkan, fungsi pada alat musik, posisi 
dalam bermain alat musik, bermacam-macam 
pola tabuhan, hingga tingkat kesulitan pada 
pola tabuhannya, hal tersebut yang menjadi 
alasan penulis tertarik untuk meneliti. 
Penelitian ini sudah didahului dengan 
observasi awal yang dilakukan pada Juni 2019 
di Dusun Saiyung Desa Trimandayan. Hasil 
yang didapatkan adalah, dalam kesenian ini 
terdapat keunikan ritme tabuhan yang 
bertingkah-tingkah, selain lima ragam 
tabuhan yaitu tabuhan dasar1, tabuhan dasar2, 
tabuhan tandak, tabuhan kerencong dan 
tabuhan dangdut, peneliti mengidentifikasi 
adanya pengembangan-pengembangan ritme 
pada pola tabuhan dalam permainannya, serta 
adanya perbedaan pada warna bunyi dan 
teknik memainkan alat musik bermembran 
pada kesenian ini. Hal tersebut yang 
mendorong peneliti perlu mengetahui dan 
mengkaji ragam pola tabuhan pada kesenian 
Zikir Salai di Desa Trimandayan Kecamatan 
Teluk Keramat Kabupaten Sambas melalui 
penelitian. Dari beberapa hal yang telah 
dipaparkan, maka peneliti mengangkat 
permasalahan dengan judul “Ragam Pola 
Tabuhan Kesenian Zikir Salai di Desa 




Berdasarkan tujuan penelitian, metode 
dalam penelitian ini adalah deskriptif. 
Penelitian deskriptif berarti diuraikan dalam 
bentuk kata-kata dan gambar, bukan pada 
angka-angka. Dalam penelitian yang bersifat 
deskriptif, pemecahan masalah yang diteliti 
dengan menggambarkan objek penelitian 
berdasarkan fakta dan apa adanya ketika 
penelitian dilakukan. Seperti yang dipaparkan 
oleh sukardi (2011-159) bahwa penelitian 
deskirtif pada umumnya di lakukan dengan 
tujuan utama, yaitu mengambarkan secara 
sistematis fakta dan karakteristik objek atau 
subjek yang deteliti secara tepat. 
Adapun materi atau komponen data 
sesuai dengan rurmusan masalah akan 
disajikan pada tabel sebagai berikut: 
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alat musik rebana 
dan gedomba’ pada 
kesenian Zikir 
Salai di Desa 
Trimandayan : 






















ragam pola tabuhan 
pada kesenian Zikir 
Salai di Desa 
Trimandayan. 
Peneliti melakukan 
perekaman audio dan 
vidio, pencatatan, 
dan penotasian. 
 Ragam pola 
tabuhan pada 
kesenian Zikir 







ragam pola tabuhan 
pada kesenian Zikir 































1.1 Asal mula 






1.3 Tokoh yang 
membawa 






















alat musik rebana 
dan gedomba’ pada 
kesenian Zikir 
Salai di Desa 
Trimandayan : 





2.2 Warna bunyi 







2.4 Jumlah pemain 
musik. 








bermain bermain alat 
musik dengan benar 
dan memainkan 
setiap ragam pola 
tabuhan pada 















ragam pola tabuhan 
pada kesenian Zikir 
Salai di Desa 
Trimandayan : 
3.1 Tabuhan dasar 
1. 
















 Rebana 1 disebut 
Rebana Induk 
 
 Rebana 2 disebut 
Rebana Anak 
 




Bentuk data yang digunakan dalam 
penelitiian ini adalah berupa hasil observasi, 
wawancara dan pendokumentasian pada saat 
penelitian berlangsung, serta informasi dari 
tokoh seniman dan pelaku kesenian Zikir Salai 
di Desa Trimandayan dengan informan yaitu 
Arham, Syahril dan Tajudin. Informasi dalam 
penelitian ini berupa teknik memainkan alat 
musik rebana dan gedomba’ dan ragam pola 
tabuhan pada kesenian Zikir Salai di Desa 
Trimandayan. 
Pada tahap ini, Teknik observasi 
digunakan untuk mengumpulkan data yang 
dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan 
hal-hal yang terdapat pada objek penelitian. 
Peneliti melakukan observasi langsung 
dengan mendatangi lokasi penelitian yaitu 
Desa Trimandayan Kecamatan Teluk Keramat 
Kabupaten Sambas. Dalam hal ini, observasi 
yang dilakukan adalah dengan mengamati 
segala hal yang berkaitan dengan kesenian 
Zikir Salai khususnya teknik permianan alat 
musik rebana dan gedomba’, serta ragam pola 
tabuhan pada kesenian Zikir Salai di Desa 
Trimandayan dan mencatat segala hal yang 
dilihat sehingga data yang dihasilkan menjadi 
lengkap. Melalui observasi, peneliti ingin 
mengetahui lebih mendalam bagaimana 
teknik permainan alat musik rebana dan 
gedomba’, ragam pola tabuhan dan aspek 
 
kontekstual dari kesenian Zikir Salai di Desa 
Trimandayan. 
Teknik wawancara digunakan untuk 
memperoleh data yang sesuai dengan masalah 
penelitian dengan melakukan komunikasi 
interaktif dengan Narasumber. Dalam hal ini, 
wawancara dilakukan dengan tokoh dan 
pelaku seni (penabuh dan pemusik kesenian 
Zikir Sakai di Desa Trimandayan). Teknik 
wawancara yang digunakan adalah 
wawancara tidak terstruktur. Suasana 
wawancara berlangsung secara informal dan 
santai. Peneliti membuat batasan-batasan agar 
proses wawancara dan data yang diharapakan 
mengarah serta relevan dengan masalah 
penelitian. Wawancara yang dilakukan berupa 
pertanyaan tentang ragam pola tabuhan pada 
kesenian Zikir Salai yang berhubungan 
dengan fokus penelitian, yaitu bagaimana 
teknik permainan alat musik rebana dan 
gedomba’ pada kesenian Zikir Salai di Desa 
Trimandayan, bagaimana ragam pola tabuhan 
pada kesenian Zikir Salai di Desa 
Trimandayan. 
Teknik dokumentasi dilakukan dengan 
mencatat dan merekam data sesuai fakta yang 
diperoleh saat penelitian berlangsung 
mengenai semua hal yang berkaitan dengan 
Ragam Pola Tabuhan pada Kesenian Zikir 
Salai di Desa Trimandayan Kecamatan Teluk 
Keramat Kabupaten Sambas. Selain itu, 
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teknik dokumentasi juga digunakan untuk 
merekam teknik permainan alat musik rebana 
dan gedomba’, serta ragam pola tabuhan pada 
kesenian Zikir Salai di Desa Trimandayan. 
Hal ini dilakukan untuk melengkapi data-data 
hasil observasi dan wawancara serta untuk 
mempertimbangkan berbagai keraguan dalam 
proses penganalisisan data, sehingga seluruh 
peristiwa yang berkenaan dengan data yang 
disampaikan narasumber dapat dilihat pada 
catatan dan dapat diulang dengan memutar 
hasil rekaman. 
Data-data penelitian yang telah 
didapatkan diuji keabsahannya dengan 
perpanjangan pengamatan dan triangulasi 
sumber (Sugiyono, 2013), untuk selanjutnya 
data di analisis menggunakan teknik kajian isi 
(content analysis) model Moleong (1991) 
dengan mengkaji dan mendeskripsikan teknik 
permainan alat musik bermembran dan unsur 
musik yang terdapat dalam ragam pola 
tabuhan pada kesenian Zikir Salai di Desa 
Trimandayan, dan membuat kesimpulan yang 
berkaitan dengan apa yang diteliti. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Pembahasan 
Teknik Permainan Alat Musik Rebana 
Rebana merupakan alat musik pukul 
yang dipukul menggunakan tangan, butuh 
teknik dan ketekunan untuk dapat memainkan 
rebana. 
 
Gambar 1 Sikap Tubuh dan Posisi Duduk 
dalam Memainkan Rebana 
Dalam penelitian ini posisi duduk 
bermain rebana dengan benar yaitu dengan 
duduk bersila tepatnya posisi kaki kanan 
diselipkan diantara lipatan kaki kiri. Posisi 
rebana diletakkan didepan telapak kaki kiri, 
dengan posisi serong menghadap ke samping 
kanan. Bagian belakang rebana tidak 
bersandar pada bagian dada pemainnya dan 
pergelangan tangan sebelah kiri berada 
dibagian atas gendang rebana, sedangkan 
tangan kanan berada dalam posisi untuk 
memukul. Rebana yang digunakan pada 
kesenian Zikir Salai di Desa Trimandayan 
menggunakan gendang Rebana asli 
Sekura Kabupaten Sambas dan hanya 
memainkan dua warna bunyi yaitu dung 
dan cang. Berbeda dengan warna bunyi 
rebana pada masyarakat melayu di daerah 
Kalimantan Barat pada umumnya 
memiliki empat warna bunyi (timbre), 
yaitu dung, tak, ding, dang. 
 
Teknik Permainan Alat Musik Gedmba’ 
Gedomba’ atau gendang panjang 
termasuk klasifikasi alat musik 
membranofone yang sumber bunyinya berasal 
dari mebran/kulit yang terdapat pada kedua 
sisi alat musik tersebut dengan ukuran 
diameter yang berbeda. Gedomba’ atau 
gendang panjang merupakan alat musik pukul 
yang dipukul menggunakan tangan, butuh 
teknik dan ketekunan untuk dapat 
memainkannya. 
 
Gambar 2 Sikap Tubuh dan Posisi Duduk 
dalam Memainkan Gedomba' 
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Dalam penelitian ini posisi duduk 
bermain gedomba’ dengan benar yaitu dengan 
duduk bersila dan posisi kaki kanan ditekuk ke 
belakang seperti duduk tahyat. Posisi 
gedomba’ diletakkan didepan penabuh, 
dengan posisi kulit/mebran menghadap ke 
samping kiri dan kanan. Pergelangan tangan 
sebelah kiri berada dalam posisi untuk 
memukul kulit/membran yang ukuran 
diameter besar, sedangkan tangan kanan 
berada dalam posisi untuk memukul 




Sebagai catatan, pada bagian ini hasil 
penelitian dan pembahasan yang dimaksud 
adalah hasil penelitian mengenai Kajian 
Ragam Pola Tabuhan Kesenian Zikir Salai di 
Desa Trimandayan Kecamatan Teluk 
Keramat Kabupaten Sambas. 
Di dalam pentranskripsian teknik dan 
tangan yang digunaka untuk memukul rebana 
dan gedomba’ kedalam notasi balok peneliti 
menggunakan not yang berbeda untuk setiap 
teknik dan tagan yang digunakan untuk 
memukul rebana dan gedomba’. Berikut tabel 
keterangan bentuk not untuk setiap teknik dan 
tangan yang diguakan untuk memukul pada 
rebana : 
 
Table 4 Keterangan Bentuk Not 
 
No.  
Penjelasan bentuk Not 




Dipukul dengan tangan kanan (Right hand) 
2. 
 
Dipukul dengan tangan kiri (Left hand) 
3. 
 
Dipukul dengan tangan kanan, dan tidak diangkat 




Dipukul dengan tangan kanan dibagian tengah 
membrane dan ditarik ke bagian pinggir membrane 
untuk menghasilkan bunyi “Dut” pada rebana 
anak. (haya dimainkan pada pukulan dangdut) 
 
Di dalam pentraskripsian ragam pola 
tabuhan rebana kedalam notasi balok peneliti 
menggunakan dua garis paranada karena 
rebana dalam penelitian ini hanya memainkan 
dua warna bunyi yaitu warna bunyi “Dung”, 
dan “Cang” (warna bunyi tersebut tidak 
memiliki durasi yang bisa di panjang 
pendekan, penggunaan notasi yang bernilai 1, 
1/2, 1/4, 1/16, dan 1/32 untuk mempermudah 
membaca ritmik pada notasi tersebut. Berikut 
tabel keterangan posisi not untuk setiap warna 
bunyi pada rebana, 
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Table 5 Posisi Not untuk Keterangan Warna Bunyi pada Alat Musik Rebana dan 
Gedomba' 
 










Terdapat 5 ragam pola tabuhan pada 
kesenian ini, yaitu tabuhan dasar 1, tabuhan 
dasar 2, tabuhan tandak, tabuhan keroncong, 
dan tabuhan dangdut. 
Berikut notasi Ragam Pola Tabuhan 
Kesenian Zikir Salai di Desa Trimandayan 






Gambar 3 Notasi Opening Tabuhan 2:4 
 
 
Gambar 4 Notasi Tabuhan 2:4 
 
 
Tabuhan 2:4 merupakan pukulan yang 
paling pertama dimainkan pada Pasal 1 dalam 
kesenian Zikir Salai di Desa Trimandayan 
Kecamatan Teluk Keramat. Tabuhan 2:4 
memiliki ciri warna bunyi yang dimainkan 
yaitu dua kali warna bunyi “Cang” dan empat 
 
kali warna bunyi “Dung”, oleh sebab itu maka 
dinamkanlah tabuhan 2:4. Tempo yang 
digunakan pada pola tabuhan 2:4 berkisar dari 







Gambar 5 Notasi Tabuhan Kombinasi 2:4 
 
Kombinasi 2:4 merupakan tabuhan kedua 
yang dimainkan setelah tabuhan 2:4 dan 
dimainkan pada Pasal 2 dalam kesenian Zikir 
Salai di Desa Trimandayan Kecamatan Teluk 
Keramat. Pola tabuhan kombinasi 2:4 
merupakan pengembangan dari ritme tabuhan 
2:4 yang jika didengar hampir mirip dengan 
tabuhan 2:4. 
Tempo yang digunakan pada tabuhan 
kombinasi 2:4 berkisar dari 85-90 bpm 
dan birama yang digunakan adalah 4/4. 
Pola tabuhan 2:4 dan kombinasi 2:4 disebut 




Gambar 6 Notasi tabuhan 2:1 
 
Tabuhan 2:1 merupakan tabuhan yang 
dimainkan pada Pasal 4 dan Pasal 8 dalam 
kesenian Zikir Salai di Desa Trimandayan 
Kecamatan Teluk Keramat. Tabuhan 2:1 
memiliki ciri pada warna bunyi yang “Dung” 
yang dibunyikan satu kali, kemudian disela 
oleh warna bunyi “Cang” yang dibunyikan 
satu kali, baru kemudian warna bunyi “Dung” 
dibunyikan dua kali dan ditutup oleh warna 
bunyi “Cang” satu kali lagi. 
Tempo yang digunakan pada tabuhan 2:1 
berkisar dari 100-110 bpm dan birama yang 
digunakan adalah 4/4. 
 
 
Gambar 7 Notasi Tabuhan 1:3 
 
Tabuhan 1:3 merupakan pukulan yang 
dimainkan pada Pasal 6 dalam kesenian Zikir 
Salai di Desa Trimandayan Kecamatan Teluk 
Keramat. Tabuhan 1:3 memiliki ciri pada 
warna bunyi yang “Cang” yang dibunyikan 
satu kali, dan warna bunyi “Dung” yang 
dibunyikan tiga kali, oleh sebab itu dinamkan 
dengan tabuhan 1:3. Tempo yang digunakan 
pada tabuhan 1:3 berkisar dari 100-110 bpm 






Gambar 8 Notasi Tabuhan Kombinasi 
 
Tabuhan kombinasi merupakan pukulan 
yang dimainkan pada Pasal 7 dalam kesenian 
Zikir Salai di Desa Trimandayan Kecamatan 
Teluk Keramat. Tabuhan kombinasi 
merupakan pengembangan dari gabungan 
tabuhan 2:1 dan 1:3 yang dimana pola ritme 
pada rebana anak tidak mengalami perubahan 
atau pengembangan sama sekali walaupun 
rebana induk berubah pola ritmenya. 
Tempo yang digunakan tabuhan 
kombinasi sama dengan tempo pada tabuhan 
2:1 dan 1:3 yaitu berkisar dari 100-110 bpm 




Gambar 9 Notasi Tabuhan Tandak 
 
Pola tabuhan Tandak merupakan tabuhan 
yang dimainkan pada pasal 3 dalam kesenian 
Zikir Salai di Desa Trimandayan Kecamatan 
Teluk Keramat Kabupaten Sambas. Pola 
tabuhan rebana induk pada tabuhan Tandak 
memiliki kesamaan dengan pola tabuhan “ma’ 
inang atau inang” pada permainan alat musik 
rebana Melayu pada umumnya, yang menjadi 
pembeda hanya pada warna bunyi yang 
dimainkan pada pola tabuhan tabuhan Tandak 
hanya memainkan dua warna bunyi yaitu 
“Dung” dan “Cang”. 
Tempo yang digunakan tabuhan Tandak 
berkisar dari 100-110 bpm dan birama yang 




Gambar 10 Notasi Tabuhan Keroncong 
 
Pola tabuhan Keroncong merupakan 
tabuhan yang dimainkan pada pasal 5 dalam 
kesenian Zikir Salai di Desa Trimandayan 
Kecamatan Teluk Keramat Kabupaten 
Sambas. Disebut tabuhan Keroncong karena 
irama pada pola tabuhan ini hampir mirip 
dengan irama Cello yang dimainkan pada 
lagu-lagu keroncong umumnya dan terdengar 
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asik, oleh sebab itu dinamai dengan tabuhan 
Keroncong. 
Tempo yang digunakan tabuhan 
Keroncong berkisar dari 105-110 bpm dan 
birama yang digunakan adalah 4/4. 
 
 
Gambar 11 Notasi Opening Tabuhan Dangdut 
 
 
Gambar 12 Notasi Tabuhan Dangdut 
 
Pola tabuhan Dangdut merupakan 
tabuhan yang dimainkan pada pasal 9 dalam 
kesenian Zikir Salai di Desa Trimandayan 
Kecamatan Teluk Keramat Kabupaten 
Sambas. Disebut tabuhan Dangdut karena 
irama yang dimainkan rebana anak pada pola 
tabuhan ini hampir mirip dengan irama 
gendang dangdut dan terdengar asik, oleh 
sebab itu dinamai dengan tabuhan Dangdut. 
Dalam tabuhan Dangdut peneliti 
mengidentifikasi terdapat pengembangan 
teknik pada permainan alat musik rebana anak 
dengan cara membunyikan “Dung” namun 
tangan tidak langsung dilepas/diangkat, tetapi 
ditahan pada membran dan kemudian ditarik 
kearah tepi bagian membran sampai di posisi 
bunyi “Cang” untuk mendapatkan warna 
bunyi yang mirip dengan bunyi “Dut” pada 
gendang dangdut. Tempo yang digunakan 
tabuhan Dangdut berkisar dari 105-110 bpm 
dan birama yang digunakan adalah 4/4. 
Dilihat dari bentuk penotasianya, pola 
permainan ini memang terlihat sederhana, jika 
ketiga pola dari masing-masing alat musik 
dimainkan secara bersamaan akan 
menghasilkan sebuah ritmik yang harmonis 
dan pola tabuhan dalam kesenian ini sudah 
sangat kental menjadi ciri khas ritmik musik 
Tradisional Melayu di Desa Trimandayan 




SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Dari hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa dalam memainkan alat 
musik rebana dan gedomba’ pada kesenian ini 
pemusik harus dengan sikap duduk dan teknik 
menabuh yang benar. Teknik menabuh dalam 
kesenian ini memiliki keunikan dalam 
memproduksi suara. Dalam permainannya, 
bagian bekang badan/tawang rebana ini tidak 
boleh menempel dengan dada penabuh. Alat 
musik rebana dalam kesenian ini hanya 
memiliki dua warna bunyi, berbeda dengan 
warna bunyi rebana pada kesenian Melayu 
umumnya. Terdapat pengengembangan 
teknik permaianan pada warna bunyi “dung” 
hingga menghasilkan bunyi baru yang disebut 
bunyi “Dut” pada tabuhan dangdut. Untuk 
menghasilkan warna bunyi yang 
sempurna juga dibutuhkan waktu dan 
proses latihan yang tekun karna tangan 
yang digunakan untuk memukul butuh 
beradaptasi. 
Kesenian Zikir Salai di Desa 
Trimandayan memiliki lima ragam pola 
tabuhan yang terdapat pengembangan pola 
ritme dalam dalam permainannya. Masing- 
masing pola tabuhan tersebut memiliki ritme 
yang bertingkah antara rebana induk, rebana 
anak dan gedomba’. 
Saran 
Berdasarkan hasil analisis data dan 
kesimpulan yang dipaparkan tersebut, 
diharapkan penelitian ini dapat menjadi saran 
bagi beberapa pihak. Adapun saran yang 
peneliti maksud adalah sebagai berikut: (1) 
Pada teknik permainan peneliti 
mengidentifikasi adanya perbedaan cara 
menabuh alat musik, dari itu disarankan agar 
pengurus sanggar serta penabuh untuk 
menyamakan teknik permainan alat musik 
secara jelas untuk dibuat bahan pembelajaran 
pada grub tersebut, sehingga teknik permainan 
tidak terlalu jauh berbeda. (2) Bagi pengurus 
sanggar atau kelompok seni, agar bisa 
menyusun dasar-dasar teknik permainan agar 
mempermudah dan dapat diikuti oleh 
siapapun yang ingin memperlajari. (3) Bagi 
pengurus sanggar serta seniman Zikir, 
disarankan agar membuat video 
pembelajarannya teknik menabuh, pola ritme 
tabuhan, dinamika dan tempo tidak berubah- 
ubah, jelas dan mudah dipelajari. (4) Perlu 
adanya regenerasi, mengingat para pelaku seni 
dalam penelitian ini rata-rata sudah tua semua. 
(5) Bagi lembaga kesenian daerah, agar 
membuat pendokumentasian teknik 
permainan dan pola tabuhan untuk terus 
melestarikan aset kesenian sebagai kekayaan 
budaya sehingga tidak mengalami kepunahan. 
(6) Bagi calon peneliti yang tertarik dengan 
kesenian Zikir Salai, agar dapat melanjutkan 
penelitian dibidang ini pada fokus yang 
berbeda. Kesenian Zikir Salai tidak hanya 
terdapat di Desa Trimandayan dan Kecamatan 
Teluk Keramat saja, melainkan hampir di 
setiap daerah di Kabupaten Sambas dan 
bahkan sebagian kecil daerah di Kabupaten 
Bengkayang dan Kota Singkawang juga 
masih melestarikannya, namun belum tercatat 
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